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Abstract
Srivijaya is the largest maritime kingdom in Southeast Asia, trade is one of the main elements that makes 
it famous. The traces of his greatness are spread not only in South Sumatra but also in neighboring 
countries. Ceramics are one of the most archaeological remains found in various archaeological sites 
during the Srivijaya period in southern Sumatra. These fragments can be found in various characteristics 
of the site, from settlements to religions, and are a strong indication of past activity. Ceramic findings can 
lead us to explore not only the shape and decoration but also the origin of the object produced and the 
relative chronology of each of these ceramics. Further benefits of the findings of foreign ceramics, can be 
traced from past activities to international trade relations and even political. This article will discuss the 
findings of foreign ceramics in the South Sumatra region and the background of its existence in the past, 
especially in the Sriwijaya era. Qualitative method is a method used to discuss these problems, namely 
by analyzing the shape, origin and chronology of ceramics, and the relationship of their existence at each 
site. Aim of this article give an idea of the distribution of ancient ceramics especially from Cina which 
were in the archaeological sites of the Srivijaya period in South Sumatra in the 7th to 13th centuries AD 
(Sriwijaya era). The result of the research is an illustration of the distribution of types of Chinese ceramic 
findings found in Sriwijaya period sites based on shape and chronology so that their function and role 
can be determined. 
Keywords: ancient ceramic, South Sumatera, srivijaya era.
Abstrak
Sriwijaya merupakan kerajaan maritim terbesar di Asia Tenggara. Perdagangan merupakan salah satu 
unsur utama yang membuatnya terkenal. Keramik salah satu artefak yang paling banyak ditemukan 
diberbagai situs masa Sriwijaya di Sumatera bagian selatan. Fragmen keramik tersebut ditemukan 
diberbagai karakteristik situs, dari permukiman hingga keagamaan, dan merupakan salah satu indikasi 
kuat aktivitas masa lalu. Temuan keramik juga dapat mengetahui dimana diproduksi dan kronologi 
relatifnya. Manfaat lebih lanjut dari temuan keramik asing, dapat melacak aktivitas masa lalu hingga 
hubungan perdagangan internasional bahkan politis. Artikel ini akan membahas mengenai temuan 
keramik di wilayah Sumatera Selatan dan hal-hal yang melatarbelakangi keberadaanya di masa lalu 
terutama di masa Sriwijaya. Metode yang digunakan metode kualitatif dengan menganalisa bentuk, asal 
dan kronologi keramik serta hubungan keberadaannya pada tiap situs. Tujuan artikel ini memberikan 
gambaran tentang persebaran keramik kuno terutama dari Cina yang berada di Situs-situs arkeologi 
masa Sriwijaya di Sumatera Selatan pada abad ke-7 hingga abad ke-13 Masehi (masa Sriwijaya). Hasil 
penelitian berupa gambaran mengenai sebaran jenis temuan keramik Cina yang ditemukan di Situs-situs 
masa Sriwijaya berdasarkan bentuk dan kronologi sehingga dapat diketahui fungsi dan peranannya. 
Kata kunci: keramik kuno, Sumatera Bagian Selatan, masa sriwijaya.
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PENDAHULUAN 
Wilayah pesisir pantai timur Sumatera 
Bagian Selatan merupakan wilayah yang cukup 
padat dengan sebaran situs-situs arkeologi. 
Pada situs-situs tersebut ditemukan berbagai 
tinggalan arkeologi berupa prasasti, sisa-sisa 
runtuhan bangunan candi, tablet-tablet (stupika) 
Buddhist, berbagai arca dan pecahan tembikar 
serta keramik (Indrajaya dan Hardiati 2014, 18). 
Sebagian besar artefak-artefak tersebut merujuk 
kepada masa kejayaan kerajaan Sriwijaya abad 
ke- 7 hingga ke-13 Masehi (Utomo 1989, 23). 
Wilayah pesisir pantai timur Sumatera bagian 
selatan masuk ke dalam dua wilayah provinsi, 
Provinsi Sumatera Selatan dengan ibukota di 
Palembang dan wilayah Provinsi Jambi dengan 
ibukota di Jambi.  Kedua wilayah tersebut 
memiliki kesamaan kondisi geografis karena 
terletak di pesisir pantai timur Sumatera. Selain 
itu juga dialiri Sungai Musi di Provinsi Sumatera 
Selatan dan Sungai Batang Hari di Provinsi 
Jambi. Hampir seluruh situs – situs purbakala 
ditemukan disepanjang tepi aliran kedua sungai 
besar ini, dari hulu hingga ke hilir.  
Selain tinggalan arkeologi berupa 
prasasti-prasasti masa Sriwijaya, temuan-
temuan lain yang mengindikasikan adanya 
kegiatan permukiman kuna juga ditemukan 
di sepanjang aliran Sungai Batang Hari 
dan Musi hingga ke wilayah muara di Selat 
Malaka dan di Kepulauan Bangka Belitung. 
Salah satu temuan yang cukup menonjol dan 
ditemukan hampir merata disetiap situs dalam 
jumlah besar adalah temuan keramik asing 
baik utuh maupun pecahan. Permasalahan 
yang akan dibahas dalam artikel ini adalah 
mengenai temuan keramik dari situs arkeologi 
di wilayah Sumatera Selatan dan hal-hal yang 
melatarbelakangi keberadaanya dimasa lalu 
terutama di masa Sriwijaya. Temuan keramik 
asing merupakan indikasi kuat adanya kegiatan 
permukiman dimasa lalu (Harkantiningsih 2010, 
98). Melalui temuan keramik asing, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penanggalan 
(kronologi) relatif, status sosial masyarakat, 
selera masyarakat dan fungsi keramik tersebut, 
serta hubungan perdagangan dan peranan suatu 
situs dimasa lalu.
Pembahasan mengenai jalur perdagangan 
maupun pelayaran kuno di wilayah pesisir 
Sumatera telah dibahas oleh beberapa peneliti 
(Taim 2016, 29; Harkantiningsih 2010, 95; 
Indrajaya, 2014, 18; Wibisono 2014, 138).  Abad 
ke-6 hingga ke-12 Masehi merupakan puncak 
alur perdagangan antara timur (Asia) dan barat 
(wilayah Mediterania). Para pedagang dan 
pelaut dari Cina, Arab dan Persia melakukan 
perjalanannya dengan memanfaatkan 
hembusan angin moonson. Berdasarkan 
penelusuran catatan sejarah perjalanan mereka, 
terdapat gambaran mengenai perkembangan 
jaringan navigasi dan jenis komoditi yang 
diperdagangkan. 
Munculnya kerajaan maritim Sriwijaya 
yang cukup besar dan luas kekuasaannya di 
Pulau Sumatera, bersamaan dengan kejayaan 
perdagangan sutra melalui daratan Asia pada 
masa Dinasti Tang abad ke-6 hingga pertengahan 
abad ke-10 Masehi. Perdagangan sutra melalui 
laut juga merupakan faktor pendukung makin 
besar dan luasnya pengaruh kerajaan tersebut 
sebagai lalu lintas laut penghubung wilayah 
barat (Timur Tengah dan India) dengan wilayah 
Timur (Cina) (Wolters 1967, 132).
Keberadaan keramik Cina di Pesisir 
Timur Sumatera, pada awalnya berasal dari 
adanya kegiatan perjalanan ziarah para pendeta 
Buddhis dari dan ke Cina untuk mengunjungi 
tempat keagamaan di India pada sekitar abad 
ke-5 Masehi.  Pada saat itu keramik yang 
dibawa belum berfungsi sebagai komoditi tetapi 
sebagai benda alat upacara atau barang hadiah, 
sehingga selain jumlahnya terbatas, keramik 
yang dibawa juga berkualitas tinggi. 
Persebaran jenis dan kronologi keramik 
Cina yang ditemukan memberikan gambaran 
kepadatan jenis, asal, dan masa situs tersebut. 
Berdasarkan bukti-bukti arkeologi yang 
ada, terdapat dua wilayah aliran sungai yang 
digunakan sebagai pintu masuk pelayaran 
dari hulu (pedalaman) ke hilir (pesisir), dan 
juga sebagai tempat berlabuh dan bongkar 
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muat kapal-kapal dari wilayah lain. Wilayah 
tersebut antara lain pesisir dan muara Sungai 
Musi (Situs Air Sugihan dan Palembang Barat /
Karang Anyar), dan pesisir serta muara Sungai 
Batanghari di wilayah Jambi. 
METODE 
Temuan keramik baik dari hasil survei 
maupun ekskavasi, dilakukan analisa secara 
kualitatif terhadap bentuk (fisik), ruang dan 
waktu (kronologis). Analisa bentuk temuan 
keramik dilakukan dengan melihat jenis 
bahan, warna bahan, bentuk, warna glasir, 
hiasan, dan teknik hias. Hasil analisa ini akan 
mendapatkan bentuk keramik yang terdiri dari 
bagian wadah atau bukan wadah. Bagian wadah 
akan menghasilkan jenis-jenis keramik seperti 
mangkuk, piring, gelas, cepuk, buli-buli (botol 
kecil), guci, ewer atau teko, pasu, tempayan, 
vas, cangkir, sendok dan gelas. Bagian bukan 
wadah akan menghasilkan antara lain, figurin/
boneka/patung hiasan, bantal, dan tempat tinta. 
Dari keseluruhan hasil analisa bentuk, 
dapat diketahui asal dan masa produksi keramik 
tersebut. Asal dan masa produksi keramik, 
terutama keramik Cina memiliki kekhasan 
tersendiri pada tiap dinasti yang berkuasa. 
Hal ini dapat dilihat dari jenis bahan, bentuk 
wadah, bagian kaki, pegangan, lengkungan, 
bahkan jejak pembuatannya hingga glasir dan 
teknik hias.  Tiap keramik terutama keramik 
Cina berbeda pabrik pembakarannya (kiln) 
dan masing-masing periode dinasti memiliki 
permintaan sendiri untuk keramik-keramik 
khusus atau yang sedang disukai masyarakat 
saat itu.
Setelah dilakukan analisa bentuk, 
dilakukan analisa ruang pada temuan keramik. 
Analisa ruang merupakan analisis lokasi dimana 
keramik tersebut ditemukan dan hubungannya 
dengan temuan lainya (context). Pembahasan 
dalam artikel ini, mengambil data dari lokasi 
penelitian di situs-situs masa Sriwijaya abad 
ke-6-13 M di wilayah Sumatera bagian selatan, 
meliputi situs-situs masa Sriwijaya yang 
terdapat di wilayah Provinsi Sumatera Selatan, 
Bangka dan Jambi.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian arkeologi pada situs-
situs di sepanjang pesisir pantai timur Sumatera 
Selatan, dapat dibagi menjadi situs-situs 
wilayah Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi 
Bangka-Belitung, dan situs-situs di wilayah 
Provinsi Jambi. Keberadaan temuan keramik 
asing di situs permukiman wilayah pesisir 
timur Sumatera Selatan ini erat kaitanya dengan 
kegiatan perdagangan masa lalu, sejak masa pra 
Sriwijaya sebelum abad ke- 7 M hingga masa 
sesudah/ post Sriwijaya abad ke-13 M. Indikasi 
adanya kegiatan permukiman dan perdagangan 
di wilayah pesisir pantai timur Sumatera pada 
masa itu adalah dengan adanya sebaran temuan 
keramik asing (Cina) dalam jumlah yang 
cukup besar di wilayah tersebut di atas. Selain 
keramik asing juga ditemukan komoditi lain 
yang menyertainya seperti sisa-sisa hasil bumi, 
uang kepeng, manik-manik dan benda-benda 
logam baik untuk keagamaan ataupun aktifitas 
sehari-hari serta perhiasan emas. 
Situs-Situs di Wilayah Provinsi Sumatera 
Selatan 
Keberadaan temuan keramik asing 
di situs permukiman wilayah pesisir timur 
Sumatera Selatan ini erat dikaitkan dengan 
kegiatan perdagangan masa lalu, sejak masa 
pra Sriwijaya sebelum abad ke-7 M hingga 
masa sesudah/ post Sriwijaya abad ke-13 M 
(Taim 2016, 34). Indikasi adanya kegiatan 
permukiman dan perdagangan di wilayah 
pesisir pantai timur Sumatera pada masa itu 
adalah dengan adanya sebaran temuan keramik 
asing (Cina).  
Situs Air Sugihan
Situs Air Sugihan, Palembang terletak di 
wilayah muara Sungai Musi, sekitar 30 km dari 
Kota Palembang ke arah selat Bangka. Situs ini 
kini sebagian besar telah berubah menjadi lahan 
124 Forum Arkeologi Volume 33, Nomor 2, Oktober 2020 (121 - 130)
Gambar 1. Kendi Keramik Cina dari Masa Dinasti Sui 
abad 5-7 Masehi, ditemukan di 
situs Air Sugihan (tanpa skala).
(Sumber: Dokumentasi Puslit Arkenas)
Gambar 4.  Peta sebaran situs-situs masa 
Sriwijaya di Palembang.
(Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi Palembang)
transmigrasi. Temuan yang paling menonjol 
adalah ditemukannya keramik tertua dari abad 
ke-5-6 Masehi (Dinasti Sui) (Indrajaya 2014, 
23). Keramik tertua yang ditemukan di wilayah 
ini adalah temuan kendi keramik yang berasal 
dari Dinasti Sui abad ke-5 – 7 M, dengan hiasan 
kepala ayam pada cucuknya (Gambar 1). 
Situs Karang Anyar Palembang
Situs karang Anyar terletak pada 
dataran alluvial bertanah lunak akibat proses 
pengendapan lumpur Sungai Musi yang terus 
menerus. Lokasi situs berada pada kelokan 
(meander) sungai yang terletak di depan 
Sungai Keramasan (Gambar 4). Indikator yang 
menunjukan bahwa wilayah Karang Anyar 
ini adalah situs arkeologi berdasarkan dari 
beberapa macam temuan artefak antara lain 
temuan berupa pecahan keramik dan manik-
manik di Kambang Unglen. Dari hasil penelitian terakhir di wilayah 
Air Sugihan sejak tahun 2007 hingga tahun 
2012 temuan-temuan keramik asing ditemukan 
hampir merata di setiap sektor. Sebagian besar 
terbuat dari bahan stone ware dan merupakan 
wadah-wadah besar berbentuk tempayan. Jenis 
keramik asing yang ditemukan di wilayah ini 
sebagian besar berasal dari masa Dinasti Tang 
abad ke-8 hingga ke-9 Masehi (gambar 2) hingga 
masa Dinasti Tang akhir pertengahan abad ke-
10 Masehi. Keramik tersebut berasal dari jenis/
Kiln Changsa yang berbentuk mangkuk, dan 
dari Guandong berbentuk kendi, tempayan, 
mangkuk  dan guci (gambar 3) (Indrajaya dan 
Taim 2012, 47)                       
Gambar 2. Bentuk-bentuk mangkuk masa Dinasti Tang 
abad ke 8-9 Masehi ditemukan di 
Situs Air Sugihan (tanpa skala).
(Sumber: Dokumentasi Puslit Arkenas)
Gambar 3. Tempayan (kiri) dan guci stone ware 
(kanan) Dusun Ware Dinasti Tang abad ke- 8-9 M
yang ditemukan di Situs Air Sugihan (tanpa skala).
(Sumber: Dokumentasi Puslitarkenas)
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Wilayah Situs Karang Anyar dan 
sekitarnya di wilayah Palembang Barat, terdiri 
dari beberapa situs masa Sriwijaya yang saling 
berdekatan, yaitu: situs Bukit Siguntang, Talang 
Kikim, Lr. Jambu dan sekitarnya. Seluruh situs-
situs ini kemudian dimasukan kedalam wilayah 
kepurbakalaan Palembang Barat. Jenis dan 
bentuk tinggalan keramik yang ditemukan di 
wilayah ini hampir serupa dengan wilayah di 
tepian Sungai Musi bagian muara yaitu dari 
masa abad ke-9 -10 Masehi (Dinasti Tang 
Akhir) dari jenis Yueh Ware berupa ewer (jenis 
kendi), mangkuk, tempayan dan guci (gambar 
5).
Dari ekskavasi yang dilakukan di 
beberapa tempat di situs ini ditemukan 
peninggalan-peninggalan yang berupa sisa 
struktur (bangunan) bata, sejumlah fragmen 
gerabah dan keramik, manik-manik dan sisa–
sisa perahu. Di antara temuan manik-manik 
di Kambang Unglen juga ditemukan bahan 
pembuat manik-manik kaca serta limbah 
pembuatannya. Ini menunjukkan bahwa 
kompleks Situs Karang Anyar merupakan situs 
penting dalam masa perkembangan Kerajaan 
Sriwijaya. Di sepanjang tepian aliran Sungai 
Musi tidak jauh dari lokasi Situs Karang Anyar 
ini juga terdapat situs-situs masa Sriwijaya 
lainnya yaitu: Situs Talang Kikim yang diduga 
merupakan situs pembuatan manik-manik, 
Situs Lorong Jambu, Situs Telaga Tuo, Situs 
Bom Baru, dan Situs Sarangwati (Taim et al 
1998, 15-20).
Sebaran  jenis temuan dari hasil ekskavasi 
dan pengerukan kanal atau parit pada Situs 
Karang Anyar terdapat temuan arkeologis 
salah satunya berupa temuan keramik asing. 
Berdasarkan variasi dan kepadatannya 
menunjukan adanya kegiatan masa lalu yang 
cukup ramai di lokasi ini. Temuan keramik 
asing/Cina yang dominan ditemukan dalam 
bentuk wadah-wadah keramik besar seperti 
tempayan dan guci (gambar 7).
Gambar 5. Buli-buli (guci kecil) dari bahan stone ware 
jenis Yueh dari masa Dinasti Tang 
akhir abad ke- 9-10 Masehi ditemukan 
di daerah Palembang Barat (tanpa skala).
(Sumber: Dokumentasi Puslitarkenas)
Berdasarkan interpretasi gambar udara, 
diperkirakan di daerah Karang Anyar terdapat 
sistem jaringan air, berupa kolam dan kanal atau 
parit buatan manusia serta pulau-pulau yang ada 
ditengah kolam. Dua pulau yang besar disebut 
Pulau Cempaka dan Pulau Nangka. Temuan ini 
memberikan gambaran bahwa sistem jaringan 
air tersebut dibangun oleh masyarakat yang ahli 
dalam bidang tata air dan kemaritiman (Gambar 
6).
Gambar 6. Peta situasi Situs Karang Anyar 
Palembang Barat.
(Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi Palembang)
126 Forum Arkeologi Volume 33, Nomor 2, Oktober 2020 (121 - 130)
Dugaan kuat wadah keramik besar ini 
bukan barang dagangan tetapi lebih berfungsi 
sebagai tempat (container) barang dagang 
atau komoditi dari wilayah lain terutama Cina. 
Fungsi keramik sebagai wadah barang dagangan 
seperti ini terus berlangsung pada masa-masa 
berikutnya, dengan berisikan barang dagangan 
seperti minyak, mentega, arak, acar dan 
sebagainya (Volker 1954, 41). Selain Keramik 
besar (tempayan) pecahan mangkuk green ware 
atau yue ware juga ditemukan dalam jumlah 
besar pada situs ini. Mangkuk-mangkuk yue ini 
berbahan batuan berwarna abu-abu, permukaan 
kasar dan terdapat bekas penyangga saat 
pembakaran (spur mark) (gambar 8).
Hubungan perdagangan masa awal 
atau tertua di Situs Karang Anyar terlihat dari 
ditemukannya jenis tempayan dan guci dari 
bahan batuan (stone ware) berglasir hijau 
bermulut lebar dan kupingan tempel yang 
khas, sering disebut dengan nama “dusun 
type”. Keramik seperti itu juga ditemukan di 
kota pelabuhan kuno di Siraf, yaitu pelabuhan 
pintu masuk di Teluk Persia. Pada ekskavasi 
pondasi masjid besar di Siraf yang dibangun 
pada perempat pertama abad ke-9 Masehi 
menemukan keramik jenis ini bersama-sama 
dengan mangkuk bahan batuan dengan hiasan 
lukisan (Changsa ware) (gambar 9) dari masa 
Dinasti Tang–5 Dinasti abad ke-9-10 Masehi 
(Guys 1986, 9). Keberadaan keramik jenis ini 
merupakan bukti import keramik tertua di Asia 
Tenggara.
Gambar 7. Tempayan besar yang ditemukan di Air 
Sugihan dan Karang Anyar abad 9-10 Masehi 
(Dinasti Tang Akhir).
(Sumber: Dokumentasi Puslit Arkenas)
Gambar 8. Temuan Fragmen Mangkuk Tang akhir abad 
9-10 Masehi dari situs Karang Anyar (tanpa skala).
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Gambar 9. Sebagian dari mangkuk Changsa (Changsa 
ware) dari Dinasti Tang yang ditemukan di Situs Air 
Sugihan, juga ditemukan sebagai muatan Kapal Karam 
di Perairan Belitung dikenal juga 
sebagai “Tang Cargo” (tanpa skala).
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi )
Jenis keramik lain yang ditemukan di 
wilayah kota Palembang dan sekitarnya adalah 
jenis keramik Guandong abad ke- 9 M berbentuk 
tempayan dan guci dan jenis keramik Yueh/ 
olive green ware dengan tanda pembakaran 
(spur mark) yang terdapat baik pada bagian 
atas atau bawah dasar keramik. Sebagian besar 
keramik jenis ini ditemukan dalam bentuk 
mangkuk. Jenis mangkuk Yueh dari abad ke-
9-10 M (masa Tang Akhir atau awal 5 Dinasti 
hingga dinasti Song utara), merupakan keramik 
yang ditemukan dalam jumlah paling besar, 
terutama pada saat proses pengerukan kanal-
kanal di situs bangunan air di Situs Karang 
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Anyar, Palembang  dengan temuan sekitar lebih 
dari 1000 pecahan (Taim 1999, 388). 
Kegiatan perdagangan di Situs Karang 
Anyar sangat didukung oleh kondisi alam dan 
lokasi yang strategis. Daerah tersebut terletak di 
kawasan “tikungan Karang Anyar” (meander) 
yang juga tempat bertemunya aliran Sungai 
Ogan (dan Komering) dengan Sungai Musi, 
dan merupakan titik pemantau lalu lintas sungai 
paling efektif di Sumatera Selatan. Lokasi 
tersebut sangat strategis untuk mengendalikan 
jalur aktivitas ekonomi yaitu dari utara (Sungai 
Musi–Laut lepas) dan dari selatan (Sungai 
Ogan–Pedalaman). Kota Palembang sendiri 
seperti digambarkan Zhao Rugua sebagai pusat 
pelayaran besar dimana lalu lintas darat dan laut 
dari pedagang asing harus melewatinya. Dia 
(Zhao Rugua) mencatat bahwa berbagai hasil 
bumi terutama rempah-rempah dan keramik 
asing (Cina) merupakan salah satu alat tukar 
perdagangan antara Sumatera dan Cina (Guys 
1986, 20). 
Berdasarkan data populasi dan 
pertanggalan dari temuan keramiknya, 
permukiman di situs Karang Anyar mulai 
berkembang pada mas Dinasti Tang abad ke- 8-9 
Masehi hingga puncaknya pada masa Dinasti 
Song abad ke-10 hingga abad ke-13 Masehi. 
Keberadaan keramik masa Dinasti Song dalam 
jumlah besar di situs ini kemungkinan besar 
dipengaruhi kebijakan kekaisaran Cina masa itu 
yang mendukung ekspor perdagangan keramik 
sebagai salah satu komoditi dagang. Dugaan ini 
didukung kuat  dengan adanya catatan tertulis 
tahun 1219 M ketika Kaisar Cina mengeluarkan 
peraturan untuk menggunakan sutra, sutra 
tenun kasar, sutra bermotif, barang keramik, 
dan laquer sebagai barang dagang keluar Cina 
(Guys 1986, 22).
Situs Kota Kapur Pulau Bangka 
Situs ini terletak di Pulau Bangka 
tepatnya di Desa Kota Kapur di tepi aliran 
Sungai Mendo, Kabupaten Bangka. Saat ini 
wilayah tersebut menjadi provinsi yang terpisah 
dengan Sumatra Selatan. Situs ini terkenal 
dengan temuan prasastinya pada masa Kolonial 
Belanda tahun 1892, yang berisikan peraturan-
peraturan dimasa Kerajaan Sriwijaya.  Pada 
tahun 1994 dan 1995 Pusat Arkeologi Nasional 
bekerja sama dengan Ecole Fransaice d 
Extreme -Orient (EFEO) melakukan penelitian 
di situs ini dan menemukan pondasi sebuah 
candi dari bahan batu bata. Pada peripih pusat 
candi terdapat susunan mangkuk keramik Cina 
(gambar 10) dari masa Dinasti Tang akhir abad 
ke- 9 hingga abad ke-10 M (Manguin 2009, 18). 
Situs-Situs di Pantai Timur Provinsi Jambi
Gambar 10. Sumuran Candi berupa susunan piring 
keramik abad ke-10 M di Situs Kotakapur Bangka.
(Sumber: Dokumentasi Puslit Arkenas)
Dari survei dan peninjauan yang telah 
dilakukan oleh Tim SPSP (Suaka Peninggalan 
Sejarah dan Purbakala) Sumatera Bagian 
Selatan sejak tahun 1994 diketahui adanya 
daerah-daerah yang memiliki akumulasi temuan 
berupa keramik asing yang sangat padat, antara 
lain: daerah Muara Sabak, Lambur I, Lambur 
II/Siti Hawa, Sungai Bakung, Sungai Raya, 
Sungai Buaya, Nipah Panjang hingga ke daerah 
Koto Kandis. Seluruh wilayah tersebut terdapat 
pada sebuah dataran yang diapit oleh dua buah 
aliran anak Sungai Batang Hari yang terbagi 
dua di daerah Simpang (dekat Muara Kumpeh) 
dan bermuara di Selat Berhala yaitu anak sungai 
Batang Hari yang melalui Kota Muara Sabak 
di utara dan aliran Sungai Berbak melalui kota 
Nipah Panjang di selatan.  Di wilayah ini selain 
temuan keramik asing, juga ditemukan batu 
pipisan, bata kuno, gerabah, kaca kuno, manik-
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manik, uang logam cina, perhiasan emas, sisa-
sisa perahu dan lain-lain (Atmojo 1997, 27-33).
Pada situs – situs di pesisir timur lainnya 
yang terletak di wilayah Provinsi Jambi, temuan 
keramik asing juga merupakan temuan yang 
paling menonjol dalam jumlah dan kerapatan 
sebaran. Temuan keramik di wilayah ini 
cenderung lebih muda dari yang ditemukan di 
wilayah sekitar Palembang yaitu abad 10 – 13 
M, akan tetapi bentuk dan jenisnya lebih lebih 
bervariatif serta berasal tidak hanya dari wilayah 
Cina. Temuan-temuan dari masa yang lebih tua 
didapat dari jenis wadah kaca dari Timur Tengah 
(abad ke- 6-9 M). Temuan keramik ditemukan 
dalam keadaan utuh maupun pecahan. Bentuk 
yang dapat diidentifikasi berupa kendi, piring, 
mangkuk, guci, tempayan, cepuk, dan botol 
mercuri. Temuan tembikar memperlihatkan 
kondisi agak rapuh sehingga sulit dikenali 
namun beberapa masih dapat dikenali bentuk 
asalnya seperti periuk dan kendi. 
Terdapat dua karakteristik situs dengan 
temuan keramik asing yang cukup menonjol, 
yaitu situs percandian (religi) seperti 
percandian Muara Jambi. Temuan keramik 
di situs ini umumnya berbentuk wadah-
wadah kendi (ewer), pasu (mangkuk besar), 
tempayan dan guci, serta beberapa mangkuk 
yang kemungkinan besar, berdasarkan dari 
konteks lokasi penemuan  merupakan keramik 
untuk upacara keagamaan dan untuk wadah 
keseharian para pendeta yang merawat candi 
tersebut.  Jenis keramik yang ditemukan 
sebagian besar berasal dari masa Dinasti Song 
abad ke-12-13 M, meski terdapat juga keramik 
dari Dinasti Tang akhir abad ke- 9-10 M, dan 
keramik termuda yang ditemukan berasal dari 
masa Dinasti Ming dari jenis Swatow abad ke- 
16-17 Masehi.
Pada wilayah yang lebih ke hilir (muara) 
Sungai Batang Hari, temuan keramik asing 
ditemukan cukup padat di daerah Tanjung 
Jabung. Kepadatan temuan keramik asing 
di wilayah ini mengindikasikan adanya 
pemukiman yang cukup padat dimasa 
lalu. Selain temuan-temuan keramik asing, 
ditemukan juga benda logam berharga. Adapun 
benda-benda logam yang sering ditemukan 
penduduk, antara lain cincin emas, klintingan 
binatang setinggi 2,5 cm terbuat dari perunggu 
yang berpatina hijau gelap, serta benda-benda 
logam emas dalam bentuk potongan, lembaran 
tipis dan batang kecil /kawat (Retnaningtyas 
2004, 32-38). Selain itu ditemukan pula sabuk 
emas seberat 10 kg dengan hiasan yang raya di 
Situs Siti Hawa dan bentuk perhiasan emas serta 
barang berharga lainnya yang ditemukan di situs 
Lambur dan Muara Sabak pada tahun1995-an 
oleh penduduk dan kemudian disimpan di Balai 
Pelestarian Cagar Budaya Sumbagsel di Kota 
Jambi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
wilayah ini cukup kaya dan dimukimi oleh 
kalangan atas atau berada. Jenis dan bentuk 
keramik asing yang ditemukan juga lebih 
beragam dan berkualitas indah dibandingkan 
dengan temuan-temuan keramik di wilayah 
lainnya. Bentuk dan ragam keramik asing 
yang ditemukan di daerah Tanjung Jabung ini 
antara lain keramik putih atau Ching Pai yang 
merupakan produksi masa Dinasti Song awal 
abad ke -11-12 Masehi (Gambar 11). Keramik 
ini termasuk keramik pilihan (bukan masal) 
sehingga dapat diperkirakan status sosial 
pemilik keramik jenis ini bukan rakyat biasa.
Gambar 11. Jenis-jenis keramik glasir putih yang 
ditemukan di wilayah tanjung jabung 
dan sekitar (tanpa skala).
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
Jenis dan Peranan Keramik Asing
Keramik tertua yang ditemukan berupa 
kendi dari masa Dinasti Sui abad ke- 6-7 
Masehi di Situs Air Sugihan merupakan tanda 
awal keberadaan keramik Cina di pesisir timur 
Sumatera. Keramik ini bukan merupakan 
barang dagangan tetapi lebih cenderung sebagai 
barang persembahan (hadiah) karena bentuk 
dan jenisnya yang tidak pasaran. Keramik dari 
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masa kemudian berasal dari periode Dinasti 
Tang abad ke-8 hingga ke-9 sampai adab ke-10 
Masehi. Keramik tersebut terdiri dari keramik 
“Changsa Ware” dari abad ke- 8-9 Masehi dan 
keramik hijau “Yueh Ware” dan Guandong Ware 
berupa wadah tempayan-tempayan besar juga 
dikenal dengan nama “keramik dusun” dari 
abad ke-9-10 Masehi (Adhyatman 1983, 23). 
Jenis keramik ini banyak ditemukan di wilayah 
pesisir timur Sumatera Selatan yaitu muara 
Sungai Musi (Air Sugihan) hingga wilayah 
Palembang Barat (Bukit Siguntang, Karang 
Anyar dan sekitarnya).
Keramik Changsa ware yaitu keramik 
hijau berhias bunga di atas glasir yang 
merupakan keramik dengan kualitas baik. 
Keramik ini dieskpor besar-besaran pada masa 
pemerintahan Dinasti Tang pada tahun 618-907 
Masehi. Keramik tersebut ditemukan sebagai 
muatan kapal karam di perairan laut Belitung 
tahun 1998 dan dikenal dengan sebutan “Tang 
cargo”. Sungguh disayangkan hanya beberapa 
dari jenis keramik ini mengisi museum di 
Indonesia sedangkan sebagian besar keramik 
Changsa dalam bentuk indah dan utuh telah 
menjadi koleksi Asian Civilization Museum di 
Singapura. Keramik dari abad ke-9 hingga abad 
ke-10 Masehi dari masa Tang Akhir juga cukup 
padat ditemukan di situs-situs Air Sugihan, 
Karang Anyar dan sekitarnya (Palembang 
Barat). Keramik yang ditemukan sebagian besar 
dalam bentuk kecil/sedang berupa mangkuk, 
kendi, buli-buli. Keramik tersebut terbuat 
dari bahan batuan dengan jejak pembakaran 
(spur mark), glasir hijau tidak mengkilat dan 
dengan hiasan gores sederhana. Keramik jenis 
ini diduga kuat merupakan produksi masal dan 
merupakan barang dagangan karena ditemukan 
dalam tumpukan keramik pada saat pengerukan 
kanal/parit di situs Karang Anyar Palembang. 
Keramik lainya berupa wadah tempayan besar 
dari abad ke-9-10 Masehi, jenis wadah ini 
ditemukan cukup banyak di situs Air Sugihan 
dan Karang Anyar. Wadah berupa tempayan-
tempayan besar ini bukan merupakan barang 
komoditi untuk diperjualbelikan, melainkan 
sebagai wadah muatan lainnya seperti minyak, 
air, keramik, dan rempah-rempah (Volker 1954, 
51).
Keramik Cina yang berasal dari abad 
ke-10-11 Masehi (Dinasti Song Utara) hingga 
abad ke-12-13 Masehi (Dinasti Song Selatan) 
ditemukan lebih padat di wilayah pantai timur 
Jambi dan delta muara Sungai Batanghari. 
Berbeda dengan keramik-keramik yang 
ditemukan di wilayah Provinsi Sumatera 
Selatan dari masa sebelumnya dan umumnya 
kasar, keramik yang ditemukan di situs-situs 
wilayah Jambi berbentuk keramik kecil hingga 
sedang dengan tekstur dan pembuatan yang 
halus. Salah satu jenis keramik yang dominan 
ditemukan di wilayah Tanjung Jabung Jambi 
adalah keramik putih atau “Ding Ware”. Bentuk 
yang berkualitas istimewa ditemukan pada 
fragmen hiasan kepala Phoenix pada pecahan 
kendi dan ukiran indah pada sebuah cepuk. 
Jenis keramik ini merupakan barang istimewa 
dan berharga tinggi sehingga jarang dimiliki 
rakyat biasa.
KESIMPULAN
Kerajaan Sriwijaya berlangsung sejak 
abad ke-7 Masehi hingga akhirnya surut dan 
hilang diabad ke-13 Masehi. Keberadaan 
keramik asing / Cina di wilayah Sumatera 
Selatan telah ada sejak awal masa Sriwijaya 
yaitu keramik Dinasti Sui dari tahun 581-605 
Masehi atau abad ke-6-7 Masehi. Keramik 
yang berasal dari masa puncak Sriwijaya pada 
abad ke-8 hingga awal abad ke -10 Masehi 
berasal dari Dinasti Tang (618-907 M) hingga 
masa Lima Dinasti dan Dinasti Song Utara 
abad ke-10-11 Masehi. Keramik tersebut 
ditemukan di wilayah muara Sungai Musi 
dan perairan laut Bangka. Wilayah Sumatera 
Selatan merupakan wilayah dengan aktivitas 
perdagangan yang cukup ramai sebagai jalur 
perdagangan dan pelayaran internasional 
dengan ditemukannya keramik dalam jumlah 
yang besar dengan kondisi berkualitas biasa 
hingga baik. Keramik-keramik ini ditemukan 
baik di situs darat maupun pada muatan kapal 
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karam (Belitung dan Cirebon). Keramik pada 
masa selanjutnya yaitu abad ke-10 hingga ke 
-13 Masehi cenderung tersebar di wilayah 
pantai timur Provinsi Jambi/Tanjung Jabung. 
Keramik-keramik asing ditemukan di daerah 
ini bersama-sama dengan sisa permukiman. 
Keramik yang ditemukan berkualitas baik dan 
halus, serta sering ditemukan bersama-sama 
dengan temuan artefak emas. Berdasarkan 
bentuk, jenis dan konteksnya, temuan keramik 
di wilayah Jambi cenderung menunjukkan 
milik permukiman rakyat menengah keatas dan 
bukan sebagai barang komoditi dagang.
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